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The Effect Of Problem Based Learning (PBL) Model Through Lesson Study 

On Students’ Critical Ability. This study aimed at detemining the effect of 

Problem Based Learning Model on the ability of students’ critical thinking 

through lesson on the topic of effort and energy. The method of research was 

an experimental research by using post-test-one control group design. 

Experimental class was treated by problem based learning, while the control 

class was taught by conventional learning through lesson study. Population of 

this research was the high school at Al Hamzar, Tembeng Putik of the X grade 

which consisted of two classes.  Those were X Mathematics and natural science 

1 and X Mathematics and Natural Science 2 with the total number or students 

was 58. The sampling thechnique applied was saturated sampling technique. 

Then, the instrument used in the present research was essay test which 

contained 6 items. The test arrangement followed the indicators of critical 

thinking with a variety of possible answers.  Having implemented both in the 

experimental and in the control class, there were improvements in learning 

process in tems of managing the time, the students and doing aperception. 

Testing hyphoteshis result by uisng t-test showed t-test = 1. 25 and t-table in 

signifance level was 5% was 0. 07, so t-test> t-table which meant the 

alternative hyphothesis (Ha) was accepted and null hyphothesis (Ho) was 

rejected , it could be concluded that problem based learning thorugh lesson 

study was significantly effective in students’ critical ability on the topic of effort 

and energy for the tenth garade students at Al Hamzar high school. 

Keywords 

Problem Based Learning, 

Lesson Study, Critical 

Thinking 

Informasi Artikel Abstrak  

Sejarah Artikel 

Diterima: November 2020 

Direvisi: Desember 2020 

Dipublikasi: Desember 2020 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based 

Learning terhadap kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Lesson pada 

pokok bahasan Usaha dan Energi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain Posttest-Only Control Group. Kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan Model pembelaran Problem Based Learing melalui 

Lesson Study. Sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional melalui Lesson Study. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

SMA Al-Hamzar Tembeng Putik kelas X yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas X 

MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan jumlah siswa 58 orang. Teknik pengambilan 

sampel dengan teknik sampel jenuh. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes berupa essay yang berjumlah 6 butir soal. Penyusunan 

tes ini mengacu pada indikator berpikir kritis dengan berbagai macam 

kemungkinan jawaban. Berdasarkan pelaksanaan Lesson Study  pada kelas 

eksperimen dan kontrol diperoleh perbaikan pada proses pelaksanaan 

pembelajaran, dari segi pengorganisasian waktu dan siswa serta saat melakukan 

apersepsi. Hasil uji hipotesis menggunakan  uji-t didapatkan t-hitung = 1.25 

dan t-tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,07. dengan  demikian  t-hitung  >  

t-tabel  yang  berarti  hipotesis  yang  diajukan diterima  atau Ha diterima dan 

Ho  ditolak,  artinya  bahwa “Ada pengaruh pembelajaran Problem Based 

Learning melalui Lesson Study terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi usaha dan energi kelas X SMA Al-Hamzar Tembeng Putik”. 
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Problem Based Learning, 

Lesson Study, berpikir kritis 
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Sitasi: Yunita, N., Zahara, L., & Syahidi, K. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Melalui  

Lesson Study Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Kappa Journal, 4(2), 233-239. 

PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin pesat menuntut perkembangan dalam 

berbagai bidang khususnya dalam bidang pendidikan. Pada konsep dan implementasi 

kurikulum 2013, kemampuan berpikir jernih dan kritis menjadi alasan untuk pengembangan 

kurikulum yang dipaparkan pada kompetensi masa depan. Berpikir kritis menurut Ennis 

(1995) adalah berpikir secara beralasan dan reflektif denngan menekankan pada pembuatan 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Ennis menyatakan indikator dari 

keterampilan berpikir kritis siswa ada 5 yaitu: 1). Memberikan jawaban sementara 

(elementary clarification), 2). Membangun keterampilan dasar (basic support), 3). Membuat 

inferensi (inferring), 4). Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), dan 5). 

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). Salah satu Model pembelajaran inovatif 

yang menuntut upaya kritis siswa untuk memperoleh pengetahuan adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning. Lloyd-Jones, Margeston, dan Bligh dalam (Miftahul 

Huda, 2013: 271) menjelaskan fitur-fitur penting dalam pelaksanaan PBL (Problem-Based 

Learning), yaitu: menginisiasi pemicu/masalah awal (initiating trigger), meneliti isu-isu yang 

diidentifikasi sebelumnya, dan memanfaatkan pengetahuan dalam memahami lebih jauh 

situasi masalah. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar lebih optimal diperlukan suatu 

kegiatan yang dapat meningkatkan keprofesionalan dari guru. Menurut Manabu Sato (2012), 

di Jepang dalam sekolah komunitas belajar, Lesson Study diadakan mulai dari 30 kali sampai 

100 kali setahun. Menurut Sato Masaaki (2012), Lesson Study adalah suatu kegiatan serta 

filosofi. LS meliputi kegiatan untuk menyusun RPP, melakukan open class, melakukan 

refleksi dan mengarsipkan catatan kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model PBL (Problem Based Learning) melalui Lesson Study terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X semester genap pada materi Usaha dan Energi SMA 

Al-Hamzar Tembeng Putik Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan kajian teori yang telah 

dipaparkan maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: Terdapat pengaruh model PBL 

(Problem Based Learning) melalui Lesson Study terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas X semester genap pada materi Usaha dan Energi SMA Al-Hamzar Tembeng Putik 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen, menggunakan desain  Posttest-Only 

Control Group. Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Al-Hamzar Tembeng Putik dengan 

populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 orang siswa. Cara menentukan pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik sampling jenuh, adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010: 

68). Kelas Eksperiment dan kontrol menggunakan pola Lesson Study, perbedaanya kelas 

eksperimen diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas control 

diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui Lesson Study sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini, 

peneliti menerapkan teknik pengumpulan data melalui tes. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir kritis only postest. Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes berupa essay yang berjumlah 6 butir soal yang telah 
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dihasilkan melalui uji validitas dan reliabilitas. Penyusunan tes ini mengacu pada tes berpikir 

kritis yang menjajaki berbagai macam kemungkinan jawaban. Pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis statistik, yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. 

Selanjutnya untuk menentukan penerimaan dan penolakan hipotesis, jika data dinyatakan 

berdistribusi normal, maka untuk menguji hipotesis digunakan uji-t (Sugiyono, 2012: 138).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Lesson Study Siklus 1 Kelas Eksperimen 

Plan siklus 1 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 11 Mei 2017. Masukan dari team 

Lesson Study mengenai RPP yang penulis jabarkan yaitu: 1). Kompetensi dasar yang 

dimasukkan kedalam RPP hanya point penting dari kompetensi dasar yang akan dilaksanakan 

pada pembelajaran tersebut, 2). Metode diskusi tidak perlu dimasukkan, 3). Penilaian antar 

peserta didik tidak perlu; 4). Indikator yang dimasukkan terlalu banyak; dan 5) Sintak model 

pembelajaran masih bersifat umum. Do dan See/refleksi dilaksanakan pada hari jumat di 

ruang X MIPA
2
. Adapun masukan observer diantaranya adalah: 1). Komunikasi siswa 

dengan guru sudah baik, 2). Posisi duduk siswa kurang teratur; 3) proses pembelajaran sudah 

cukup baik. 4). Apersepsi kurang menarik atau kurang pas. 5). Guru kurang memperhatikan 

siswa, ada banyak siswa yang tidak ikut bekerja sama dalam berdiskusi kelompok. 6). Waktu 

yang tersedia tidak digunakan secara maksimal dan banyak waktu yang terbuang pada 

pertemuan pertama. 7). Waktu yang digunakan lebih lebih dari waktu jam pelajaran; 8). 

Respon siswa sebagian besar bagus terhadap penyampaian materi dari guru model. 

Lesson Study Siklus 1 Kelas Kontrol 

Plan dilaksanakan pada hari jumat 12 Mei 2017 di ruang X MIPA 2 dengan masukan 

yaitu: 1) indicator dan tujuan pembelajaran yang dicantumkan terlalu banyak dalam 1 

pertemuan. 2). pada kegiatan dan waktu pembelajaran masih bersifat umum lebih dirincikan 

lagi supaya lebih jelas. Do dan See dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 13 Mei 2017 di 

ruang X MIPA
1
. Adapun masukan observer pada saat open class adalah sebagai berikut: 1). 

pada awal pembelajaran siswa masih dibiarkan dalam keadaan ribut. 2). Siswa banyak yang 

sibuk sendiri dan diam. 3). Siswa laki-laki masih dibiarkan ribut dalam kelas.  

Lesson Study Siklus 2 Kelas Eksperimen 

Plan dilaksanakan pada hari kamis 18 Mei 2017 di taman kampus dengan masukan 

observer sebagai berikut: 1) indikator dan tujuan pembelajaran yang dicantumkan sudah 

diperbaiki. 2). pada kegiatan dan waktu pembelajaran sudah dirincikan pada tahap-tahap yang 

akan dilaksanakan oleh siswa. 3). Format penilaian sikap dicantumkan. Do dan See 

dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2017 di kelas X MIPA
2
 dengan masukann observer pada 

open class sebagai berikut: 1.) siswa dan guru sudah mulai ada hubngan timbal balik. 2). pada 

proses pembelajaran sudah cukup baik. 3). Apersepsi menarik karena ada perbaikan dari 

pertemuan yang sebelumnya, 4). siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

guru. 5). pengaturan waktu sudah cukup baik. 6). siswa mulai memberikan respon yang 

positif kepada guru dan mengalami sedikit peningkatan dari pertemuan sebelumnya. 

Lesson Study Siklus 2 Kelas Kontrol 

Plan dilaksanakan pada hari senin tanggal 15 Mei 2017 di taman kampus dengan 

masukan yang diberikan yaitu: 1). indicator dan tujuan pembelajaran yang dicantumkan 

sudah sesuai. 2). pada kegiatan dan waktu pembelajaran sudah dirincikan. 3). pada penilaian 

sudah disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang ingin dicapai. 4). RPP yang dibuat 

sudah diperbaiki teknik dan isi yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Do dan 

See dilaksanakan pada hari selasa tanggal 16 Mei 2017 di kelas X MIPA
1
 dengan masukan 
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dari observer pada Open Class sebagai berikut: 1) siswa mulai memperhatikan materi yang 

diberikan oleh guru model, tidak seperti pertemuan yang sebelumnya pertemuan yang kedua 

siswa terorganisir dengan baik. 2).  siswa memperhatikan penjelasan guru model. Jadi, dari 

penjelasan yang dijabarkan dari siklus 1 dan 2 pada kelas eksperimen dan kontrol mengalami 

perbaikan pada proses pelaksanaan pembelajaran, dari segi pengorganisasian waktu dan 

siswa serta perbaikan saat melakukan apersepsi.  

 

Siklus 1 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Al-Hamzar Tembeng Putik, maka 

diperoleh data yang menunjukan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain dari itu 

terdapat beberapa hasil pembelajaran yang diperoleh setelah penulis melakukan penelitian. 

Adapun hasil evaluasi kelas atau kelompok eksperimen pada siklus 1 didapatkan skor 

tertinggi yaitu 70 dan skor terendah yaitu 50 dengan rata-rata 54,3. Sedangkan dari kelas atau 

kelomSpok kontrol diperoleh skor tertinggi 60 dan skor terendah 25 dengan rata-rata 49. 

Hasil evaluasi siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Data Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Data 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata 

Eksperimen 28 70 50 54,3 

Kontol 30 60 25 49 

 

Siklus 2 

Berdasarkan penelitian dan pengumpulan data yang diperoleh dari kelompok atau kelas 

eksperimen didapatkan skor tertinggi yaitu 88 dan skor terendah yaitu 66, dengan rata-rata 

adalah 77. Sedangkan dari kelompok atau kelas kontrol diperoleh skor tertinggi 75 dan skor 

terendah adalah 46 dengan rata-rata 60. Data hasil evaluasi untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah. 

Tabel 4.2 Data Hasil Evaluasi Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Data 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-

rata 

Eksperimen 28 88 66 77 

Kontol 30 75 46 60 

 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui normal atau tidaknya keadaan data yang 

akan diolah, sehingga dapat diketahui bahwa data yang diperoleh tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan mengunakan chi kuadrat (χ
2
). Data yang diuji 

diambil dari hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis masing-masing kelas seperti yang ada 

pada lampiran. Hasil uji normalitas ini disajikan pada Tabel 4.5 dibawah dan secara rinci 

dapat dilihat pada lampiran. 

 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas χ
2
hitung χ

2
tabel Kriteria 

Eksperimen 10.398 11.070 Terdistribusi Normal 

Kontrol  2.034 11,070 Terdistribusi Normal 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa χ
2
hitung masing-masing kelompok lebih kecil dari  pada 

χ
2
tabel dengan taraf signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal 

dari populasi yang terdistribusi normal. 

Untuk menguji homogenitas data dalam penelitian ini digunakan uji F. Pengujian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data yang diperoleh dari hasil 

evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa melalui model Problem Based Learning melalui 

Lesson Study selaku kelas eksperimen serta kelompok yang diajarkan dengan model 

konvensional selaku kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji F 

yaitu membagi varian terbesar dengan varian terkecil diperoleh data Fhitung = 1.30 dan Ftabel = 

1,88 pada taraf signifikan 5% dengan dk penyebut 28-1 dan dk pembilang 30-1 dengan Fhitung 

< Ftabel = 1.30 < 1,88. Dengan demikian kemampuan siswa dari kedua kelompok adalah 

homogen. Hipotesis yang diajukan pada sub bab sebelumnya akan diuji kebenarannya dengan 

menggunakan uji-t. Adapun kriterianya apabila t-hitung > t-tabel maka Ha yang di ajukan 

diterima dan Ho  ditolak. Berdasarkan hasil analisis pada lampiran. Diperoleh harga t-hitung 

= 1.25 dan t-tabel = 0,07 pada taraf signifikan 5% dengan df = 56. Yang berarti bahwa “Ada 

pengaruh pembelajaran Problem Based Learning melalui Lesson Study terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi usaha dan energi kelas X SMA SMA Al-Hamzar Tembeng 

Putik Tahun pelajaran 2016/2017”. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Abdul Azizi (2016), dengan judul penelitian “Implementasi Model Problem 

Based Learning(PBL) Dalam Meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Melalui 

Lesson Study” yaitu kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Matematika 

Ekonomi dapat ditingkatkan dengan menggunakan problem based learning melalui kegiatan 

lesson study. Hasil serupa dikemukakan oleh Syahroni Ejin (2016) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”, diperoleh aktivitas siswa mengalami peningkatan, 

respon siswa terhadap proses pembelajaran memberikan respon positif, seluruh siswa 

mencapai ketuntasan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian lain 

dilakukan oleh Riski Fitriani (2015) dengan judul Pengaruh strategi pembelajaran problem 

based learning dan inkuiri terbimbing terhadap keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan 

hasil belajar kognitif, hasil penelitiannya menunjukkan ada pengaruh strategi pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data serta pembahasan dapat diambil 

kesimpulan yaitu:”Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning melalui 

Lesson Study terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi usaha dan energi kelas X 

SMA Al-Hamzar Tembeng Putik Tahun pelajaran 2016/2017”.  

 

SARAN  
Diharapkan kepada pendidik untuk bisa mengasah kemampuan berpikir kritis siswa 

untuk melihat perkembangan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya. Diharapkan kepada pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran yang dapat membuat rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah dan 

mengaplikasikan pengetahuannya dengan maksimal melalui berbagai macam evaluasi 

pembelajaran termasuk melalui kegiatan Lesson Study untuk melihat ketercapaian proses 

pembelajaran yang dilakukan pendidik pada kegiatan belajar mengajar. 
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